BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengkaji dan menganalisa nilai-mithukatif dalam
novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye malapat penulis simpulkan

sebagai berikut.

Novel Hafalan Shalat Delisa ini merupakan sebuatyskaeni yang
sarat akan nilai-nilai edukatif untuk anak-anakvélatentang bacaan shalat
anak 6 tahun dengan latar bencana tsunami di dgkatenmuat pesan-pesan
yang mengajak kepada para pembaca untuk mencimtaiddpan juga
kematian, mencintai anugerah juga musibah dan memciindahnya

kehidupan.

Adapun nilai-nilai edukatif dalam novel Hafalana®t Delisa dapat

diambil beberapa nilai edukatif di antaranya adalah
1. Kebersihan dan Kesucian

Dengan shalat umat Islam dianjurkan untuk sel&tsib badan
maupun pakaiannya, tidak berhadas dan tidak membajigakarena akan
menghadap Allah yang suci. Semua itu bisa dilakud@myan berwudhu
atau mandi sehingga suci setiap akan shalat . tRlerimtuk melakukan
wudhu’ sebelum mengerjakan shalat dengan membasydota-anggota
tubuh yang sudah ditentukan. Berdasarkan hal ikkantlpat diungkap
bahwa kebersihan memiliki kaitan yang erat dengawlah. Dan bahkan
status hukum dari suatu ibadah (sah dan tidaksaigat ditentukan oleh
faktor-faktor kebersihan.Menurut syariat Islam pengertian bersih tidak
sama dengan pengertian suci. Sesuatu yang berailhasesuatu yang
tidak dikotori oleh sesuatu yang dianggap kotoikBang mengotori itu
sesuatu yang suci maupun yang najis/tidak sucugeyang suci adalah

yang tidak terkena najis/lyang telah disucikan dengara yang telah
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ditentukan dalam syariat Islam, sekalipun di sdértdapat kotoran yang

suci.
Kejujuran

Jujur adalah berlaku benar dan baik dalam perkataanpun
dalam perbuatan. Kejujuran yang harus diterapk#taflah suatu hal
yang mudah. Diperlukan kesadaran dan latihan afgrtersebut benar-
benar menjadi prinsip hidup. Kesadaran bermula gemgetahuan,
seseorang harus diberi pengetahuan mengenai paydingjur dan apa
akibat tidak jujur. Sementara latihan jujur itu @enbisa dilakukan secara
personal.

Kesadaran akan pentingnya jujur dalam hidup haitusnbuhkan
sejak kecil. Pendidikan dari keluarga dan sekolatushi mementingkan
kejujuran seorang anak. Sebisa mungkin diupayaggananak senantiasa
senang berbuat jujur. Sistem pemberiaward dan punishmentharus
senantiasa diterapkan. Ketika si anak berani bejjbjua maka diberikan

hadiah dan jika berbohong diberi hukuman
Kesabaran

Mendidik diri untuk bersabar, dimulai dari pemahamaahwa
seluruh cobaan yang diberikan Allah kepada hamhagra&ti mempunyai
hikmah yang sangat dalam, bisa bermaksud meneguibehgang sudah
lupa terhadapnya, bisa bermaksud menguji dan selyagadan diberi
pahala bagi orang yang sanggup menerimanya dengéabahan.
Kemudian manusia tidak boleh terlalu mencintai agsunelebihi dari
kecintaan kepada Allah. Karena seseorang tidak beszabar kalau
sesuatu yang dicintainya dicabut kembali oleh All&®makin sering
ditimpa cobaan, semakin kuat menerimanya. Maka aoly@ng sering
menimpa manusia, dapat dijadikan sebagai latihawhla@iahan atau
pendidikan hati untuk semakin memperkuat kesabgeary ada dalam
diri kita
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Kedisiplinan

Sesungguhnya Allah mengatur waktu shalat sedemikigra
sehingga manusia bisa melaksanakan sesuai jadwal yalah
disyariatkan. Tidak boleh dengan sengaja seenagingiat di luar waktu
yang telah ditentukan. Kecuali ada ketentuan khusysng
membolehkannya, seperti ketika sedang bepergsafarf ada yang
disebut dengamukhsah (keringanan) untujama’ (mengumpulkan dua

waktu shalat) dagashar(meringkas rakaat).

Shalat lima waktu merupakan latihan bagi pembiasdiaiplin
pribadi. Ketaatan melaksanakan shalat pada waktumgumbuhkan
kebiasaan untuk secara teratur dan terus-meneraksarakannya pada
waktu yang ditentukan. Begitu waktu shalat tibagngr yang taat
beribadah, akan segera tergugah hatinya untuk oiedak kewajiban
shalat, biasanya ia melaksanakannya pada awal wektena takut akan

terlalaikan atau terjadi halangan yang tidak dikang
Keikhlasan

Ikhlas adalah mengerjakan ibadat semata-mata kanemaak
mendekatkan diri kepada Allah semata alam. Oraaggpyang bertakwa
ketika beramal tidak akan begitu memperhatikan damlaakan amal
perbuatannya dan juga tidak memperhatikan apakadingen itu akan
diterima atau tidak, karena orang-orang yang bemakyakin akan
keadilan Tuhannya, jika suatu amal dikerjakan dengalas, sepenuh
hati dan dengan jiwa yang bersih. Orang-orang Yaegakwa ketika
beramal tidak akan begitu memperhatikan balasann akanal
perbuatannya dan juga tidak memperhatikan apakadingen itu akan
diterima atau tidak, karena orang-orang yang bemakyakin akan
keadilan Tuhannya, jika suatu amal dikerjakan dengalas, sepenuh

hati dan dengan jiwa yang bersih.
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B. Saran-saran

Lembaga pendidikan pada umumnya dan lembaga pk&adidslam
pada khususnya, ketika melakukan kegiatannya hegdakangan hanya
bersifattransfer of valuesaja, tetapi lebih menekankan penanaman nilai-nila
terhadap peserta didiknya. Karena dengan nilai yeaygkini, seseorang akan
bersikap positif, maka positif itu pula tindakanngaia lakukan, tetapi
sebaliknya bila negatif nilai yang ia yakini, makagatif pula sikap dan

tindakan yang akan ia realisasikan.

Sumber nilai yang dapat digali dalam kehidupanhsaltunya adalah
melalui cerita ataupun novel-novel religius, karsifatnya estetis, maka akan
lebih mudah dicerna dan diterima anak didik. Olaheka itu sudah saatnya
guru melakukan inovasi dalam proses pembelajaranmgatte menggunakan

novel-novel religius sebagai media pendidikan.

C. Penutup

Puji syukur kembali penulis panjatkan ke HadiralaA] Tuhan yang
telah menciptakan langit, bumi, beserta isinya miptikkan bagi
kesejahteraan dan kemakmuran umat manusia bahwadisaen skripsi ini

telah selesai.

Sebagai penutup penulis sadar bahwa skripsi inydnaebuah kajian
Islam yang terkecil dan sederhana dari bahasanmIsi@ng sangat
komprehensif. Oleh karena itu kritik konstruktiftuk kesempurnaan di masa
yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat berratrfaik bagi penulis

sendiri maupun bagi pembaca. Amin.



